OPENE"?‘-‘.ACCESS@ @ @ \
Jurnal Kesehatan Saelmakers PERDANA

P-ISSN 2615-6571 E-ISSN 2615-6563
DOI: 10.32524/jksp.v9i2.2113

Efikasi Diri Berhubungan dengan Burnout Akademik pada Mahasiswa Akuntansi
Self-efficacy is related to academic burnout in accounting students
'Diah Amelya Sio,’Sutejo,*Prastiwi Puji Rahayu

123 Universitas Aisyiyah Yogyakarta, Indonesia
Email : diahameliasio@gmail.com

Submisi: 24 Februari 2026; penerimaan: 30 Mei 2026; publikasi: 30 Juni 2026

Abstrak

Burnout akademik berdampak pada kelelahan emosional, penurunan motivasi belajar, menurunnya
konsentrasi, serta rendahnya keyakinan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Efikasi diri
berperan sebagai faktor internal yang dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menghadapi
tekanan tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan burnout
akademik pada mahasiswa akuntansi. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional
dengan pendekatan cross-sectional, teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan
jumlah sampel 91 mahasiswa akuntansi di Yogyakarta. Instrumen yang digunakan adalah General
Self-Efficacy Scale (GSES-10) dan School Burnout Inventory (SBI-9). Analisis data menggunakan uji
korelasi Spearman Rank. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat efikasi diri dalam kategori tinggi, namun sebagian besar juga mengalami burnout akademik
pada kategori tinggi. Uji korelasi Spearman Rank menghasilkan p < 0,001 dengan koefisien korelasi
sebesar 0,425, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan
hubungan sedang antara efikasi diri dan burnout akademik. Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa
akuntansi, semakin besar pula risiko mengalami burnout. Hal ini terjadi karena keyakinan diri yang
kuat sering mendorong mahasiswa untuk memaksakan diri mencapai target akademik tanpa
memperhatikan batas kelelahan emosional, sehingga sumber koping yang seharusnya melindungi
justru berbalik menjadi pemicu kerentanan terhadap burnout. Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan antara efikasi diri dan burnout bersifat kontekstual serta tidak selalu berpola linear-negatif
sebagaimana banyak dilaporkan dalam literatur sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi teoretis
dengan memperluas pemahaman mengenai dinamika sumber daya personal pada mahasiswa dengan
tuntutan akademik tinggi, di mana efikasi diri dapat berperan adaptif maupun maladaptif bergantung
pada kemampuan regulasi diri individu.

Kata kunci : Burnout Akademik, Efikasi Diri, Mahasiswa Akuntansi

Abstract
Academic burnout impacts emotional exhaustion, decreased learning motivation, decreased
concentration, and low student confidence in completing academic tasks. Self-efficacy plays a role as
an internal factor that can influence students' ability to cope with these pressures. This study aims to
determine the relationship between self-efficacy and academic burnout in accounting students. This
study used a quantitative correlational design with a cross-sectional approach, the sampling technique
using total sampling with a sample of 91 accounting students in Yogyakarta. The instruments used
were the General Self-Efficacy Scale (GSES-10) and the School Burnout Inventory (SBI-9). Data
analysis used the Spearman Rank correlation test. The results of the data analysis showed that the
majority of respondents had a high level of self-efficacy, but most also experienced academic burnout
in the high category. The Spearman Rank correlation test produced p <0.001 with a correlation
coefficient of 0.425, which indicates a significant positive relationship with a moderate strength of the
relationship between self-efficacy and academic burnout. The higher the self-efficacy of accounting
students, the greater the risk of experiencing burnout. This happens because strong self-confidence
often encourages students to force themselves to achieve academic targets without paying attention to
the limits of emotional exhaustion, so that coping resources that should protect them actually turn into
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triggers for vulnerability to burnout. These findings indicate that the relationship between self-
efficacy and burnout is contextual and not always linear-negative as widely reported in previous
literature, thus providing theoretical contributions by expanding the understanding of the dynamics of
personal resources in students with high academic demands, where self-efficacy can play an adaptive
or maladaptive role depending on the individual's self-regulation abilities.

Keywords: Academic Burnout, Self-Efficacy, Accounting Students

Pendahuluan

Burnout akademik menjadi salah
satu bentuk permasalahan psikologis yang
cukup sering di alami oleh mahasiswa
selama menjalani proses pendidikan di
perguruan tinggi, yang muncul sebagai
konsekuensi  dari tingginya tuntutan
akademik yang tinggi, tekanan pencapaian
prestasi, serta beban tugas Yyang
berkelanjutan. Burnout akademik
didefinisikan sebagai kondisi kelelahan
emosional, sikap sinis terhadap kegiatan
akademik, serta menurunnya perasaan
kompetensi  akademik  akibat  stres
akademik yang berlangsung dalam jangka
waktu lama (Maslach et al., 2001; Yang et
al., 2022). Kondisi ini dinilai sebagai salah
satu permasalahan utama dalam dunia
pendidikan tinggi yang dapat berkontribusi
terhadap menurunnya motivasi belajar,
penurunan performa akademik, serta
terganggunya kesejahteraan  psikologis
mahasiswa (Lisyanti & Fajrianthi., 2023).

Secara global, prevalensi burnout
akademik pada mahasiswa akuntansi
dilaporkan cukup tinggi. Hasil survei
menunjukkan lebih dari 85% mahasiswa
melaporkan tingkat burnout moderat
hingga tinggi (Fisher et al., 2024). Temuan
ini diperkuat oleh data di Spanyol yang
melaporkan bahwa mahasiswa akuntansi
memiliki tingkat kelelahan emosional
tinggi sebesar 35%, sinisme sebesar 29%,
dan penurunan pencapaian prestasi sebesar
24% (Jinez Garcia et al., 2024).

Burnout akademik pada mahasiswa
Indonesia dikaitkan dengan penurunan
konsentrasi belajar, kelelahan mental,
gangguan tidur, serta penurunan capaian
akademik (Nurhidayah et al., 2024).
Burnout akademik juga lebih sering terjadi
pada mahasiswa tingkat akhir dan program
studi dengan tuntutan kognitif tinggi,
seperti bidang ekonomi dan akuntansi
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(Gong et al., 2023). Mahasiswa akuntansi
menghadapi  karakteristik pembelajaran
yang menuntut Kketelitian, kemampuan
analisis yang tinggi, tenggat waktu yang
ketat, serta tekanan pencapaian nilai
akademik, sehingga meningkatkan risiko
terjadinya burnout akademik (Prabowo et
al., 2023).

Salah satu faktor internal yang turut
berperan penting dalam memengaruhi
tingkat burnout akademik adalah efikasi
diri. Efikasi diri mengacu pada keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya
dalam menghadapi tuntutan,
menyelesaikan  berbagai tugas, serta
mengelola tantangan akademik secara
efektif (Lopes & Nihei, 2020). Mahasiswa
dengan tingkat efikasi diri rendah
cenderung lebih rentan mengalami stres
akademik dan burnout karena munculnya
perasaan kurang mampu dalam
menghadapi tuntutan (Mayalianti et al.,
2020). Efikasi diri yang tinggi dapat
berperan sebagai faktor protektif yang
membantu mahasiswa tekanan akademik
secara lebih adaptif (Sadaria et al., 2024).

Berbagai penelitian berbasis
evidence melaporkan adanya
kecenderungan hubungan negatif antar
efikasi diri dan burnout akademik. Studi
terkini melaporkan bahwa peningkatan
efikasi  diri  berkontribusi  terhadap
penurunan tingkat kelelahan emosional
dan sikap sinis mahasiswa terhadap
perkuliahan (Fitriyah et al., 2020; Lopes &
Nihei, 2020). Efikasi diri juga berperan
dalam meningkatkan kemampuan coping
akademik dan regulasi emosi mahasiswa
dalam menghadapi tekanan akademik yang
berkelanjutan (Fatimah et al., 2021).

mayoritas penelitian  sebelumnya
melaporkan adanya hubungan negatif
antara efikasi diri dan burnout akademik,
sejumlah studi menunjukkan temuan yang
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tidak sepenuhnya konsisten, sehingga
mengisyaratkan bahwa fungsi efikasi diri
tidak selalu bersifat protektif dalam setiap
konteks. Variasi hasil tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan
konteks akademik, karakteristik program
studi, tingkat kompleksitas dan tuntutan
kognitif, serta kapasitas regulasi diri
mahasiswa dalam menghadapi tekanan
akademik. Meskipun demikian, kajian
empiris yang secara Kkhusus mengkaji
keterkaitan antar efikasi diri dan burnout
akademik pada mahasiswa akuntansi di
Indonesia masih relatif terbatas, terutama
dengan indikator evaluasi yang mencakup
tingkat efikasi diri dan kategori burnout
akademik secara komprehensif. penelitian
ini dilaksanakan sebagai upaya
pengembangan kajian berbasis evidence
untuk mengkaji keterkaitan antara efikasi
diri dan burnout akademik pada
mahasiswa akuntansi. Nilai kebaruan
dalam penelitian ini terletak pada fokus
kajian terhadap mahasiswa akuntansi
sebagai kelompok berisiko tinggi serta
penggunaan indikator evaluasi yang
mencakup tingkat efikasi diri dan tingkat
burnout akademik.

Berdasarkan uraian tersebut,
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterkaitan antara efikasi diri
dan tingkat burnout akademik pada
mahasiswa akuntansi  sebagai  dasar
pengembangan  strategi pencegahan
burnout akademik dan peningkatan
kesejahteraan psikologis mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
korelasional dengan metode pendekatan
cross-sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa akuntansi di
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode total sampling
dengan  melibatkan 91  mahasiswa
akuntansi. Kriteria inklusi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa aktif yang bersedia
berpartisipasi, sedangkan kriteria eksklusi
adalah mahasiswa yang sedang cuti
akademik atau tidak mengisi kuesioner
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secara  lengkap. Pengumpulan data
dilaksanakan  secara daring  melalui
platform digital Google form dengan
menggunakan kuesioner terstruktur yang
terdiri atas dua instrumen utama. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner General
Self-Efficacy Scale untuk mengukur efikasi
diri mahasiswa, 10 pertanyaan yang terbagi
menjadi 4 pilihan skala likert dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0.75 — 0.91 (Novrianto
et al., 2019) dan School Burnout Inventory
mengukur  burnout  yang  dialami
mahasiswa dengan 9 pertanyaan memiliki
nilai Cronbach’s Alpha 0,831 (Rahman,
2020).

Sebelum digunakkan, kuesioner diuji
validitas isi (Content Validity Index) oleh 3
orang ahli, yaitu 2 Ners spesialis
keperawatan jiwa, 1 Magister psikolog
Klinis. Hasil uji menunjukkan S-CVI
efikasi diri = 0,933 dan S-CVI burnout
akademik = 0,962. Kedua instrumen
dinyatakan valid karena nilai S-CVI >0,80
(Polit et al., 2007).

Data hasil penelitian dikategorikan
menjadi tiga tingkatan (rendah, sedang, dan
tinggi). Dasar  penentuan  kategori
menggunakan skor teoretis yang dibagi
menjadi  tiga interval sama  besar
berdasarkan rentang skor minimum dan
maksimum instrumen. Kategorisasi ini
bertujuan untuk memberikan gambaran
deskriptif mengenai tingkat efikasi diri dan
burnout akademik pada responden.

Analisis data yang digunakkan
adalah uji Spearman Rank karena kedua
variabel memiliki skala pengukuran ordinal
yang bertujuan untuk mengetahui arah dan
kekuatan hubungan antara dua variabel
berdasarkan peringkat data. Koefisien
korelasi Spearman (p) memiliki rentang
nilai antara —1 hingga +1. Nilai yang
mendekati —1 atau +1 menunjukkan
hubungan yang semakin kuat, sedangkan
nilai yang mendekati O menunjukkan
hubungan yang semakin lemah.

Rancangan ini digunakan untuk
mengkaji keterkaitan antara antara efikasi
diri dan burnout akademik pada mahasiswa
dalam satu waktu pengukuran tanpa
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melakukan intervensi tertentu (Sugiyono, kerahasiaan data, hak mundur tanpa sanksi,
2023). Penelitian ini dilaksanakan sesuai serta izin resmi Universitas ‘Aisyiyah
prinsip etika dengan persetujuan sukarela, Yogyakarta No.5154/KEP-UNISA/1/2026.

Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 91 responden dengan menggunakan kuesioner efikasi diri dan
burnout akademik. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Table 1. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri pada Mahasiswa Akuntansi (n=91)

Tingkat Efikasi f %
Diri

Rendah 9 9,9
Sedang 9 9,9
Tinggi 73 80,2

Berdasarkan Tabel 1 Hasil menunjukkan bahwa pada mahasiswa akuntansi, sebagian
besar menunjukkan efikasi diri dalam kategori tinggi dengan jumlah 73 mahasiswa
(80,2%). Selain itu, terdapat masing-masing 9 mahasiswa (9,9) yang berada pada kategori
efikasi diri rendah dan sedang, dengan total 18 mahasiswa (19,8).

Table 2. distribusi Frekuensi Burnout Akademik pada Mahasiswa Akuntansi (n=91)

Tingkat Burnout f %
Akademik
Rendah 23 25,3
Sedang 19 20,9
Tinggi 49 53,8

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa burnout akademik yang cukup signifikan.
Sebagian besar responden, menunjukkan burnout akademik dalam kategori tinggi, dengan
jumlah 49 mahasiswa (53,8%), ditemukan juga 23 mahasiswa dalam kategori rendah, dan 19
mahasiswa dalam kategori sedang. Hasil analisis item kuesioner akademik menunjukkan skor
tertinggi yang terdapat pada pernyataan mahasiswa sering merasa tidak mampu dalam
mengerjakan tugas kuliah, kehilangan minat dalam menyelesaikan tugas, sering tidak
nyenyak tidur karena hal-hal yang berkaitan dengan tugas kuliah.

Table 3. Tabulasi Silang Efikasi Diri dengan Burnout Akademik pada Mahasiswa Akuntansi
(n=91)

Burnout Total p-value r
Akademik
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Efikasi Rendah Sedang Tinggi
Diri

f % f % f % f %
Rendah 9 100,0 0 00 0 00 9 100 0,000 0,425

Sedang 1 111 5 556 3 333 9 100
Tinggi 13 17,8 14 192 46 63,0 73 100

Berdasarkan Tabel 3 Hasil menunjukkan bahwa kelompok responden dengan efikasi
diri kategori rendah seluruhnya berada pada kategori burnout akademik rendah, yaitu
sebanyak 9 responden (100%), dan tidak terdapat responden pada kategori burnout sedang
maupun tinggi. Selanjutnya, pada kelompok responden dengan efikasi diri kategori sedang,
sebanyak 1 responden (11,1%) berada pada kategori burnout rendah, 5 responden (55,6%)
berada pada kategori burnout sedang, dan 3 responden (33,3%) berada pada kategori burnout
tinggi, dengan total 9 responden. Sebaliknya, sebagian besar responden berada pada kategori
efikasi diri tinggi, yaitu sebanyak 73 responden, yang terdiri dari 13 responden (17,8%)
dengan burnout rendah, 14 responden (19,2%) dengan burnout sedang, dan 46 responden
(63,0%) dengan burnout tinggi. Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dengan burnout akademik pada mahasiswa. Nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,425 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan berada pada kategori

sedang dengan arah hubungan positif.
Pembahasan tantangan yang dapat diatasi. Karakteristik
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ini mencerminkan  dimensi level
menyatakan bahwa Efikasi diri pada (kemampuan menghadapi tugas dengan
mahasiswa akuntansi di Yogyakarta tingkat kesulitan tinggi) dan strength
berada dalam kategori tinggi dengan nilai (keteguhan  keyakinan  untuk  tetap
(80,2%) pada 73 mahasiswa. Hasil item berusaha) (Jahring et al., 2021).
kuesioner efikasi diri menunjukkan bahwa Temuan ini  didukung penelitian
skor tertinggi berada pada pernyataan sebelumnya yang menyatakan bahwa
mahasiswa mampu menyelesaikan mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang
masalah jika mereka sungguh-sungguh tinggi umumnya menunjukkan
dalam melakukannya, dapat kepercayaan diri yang lebih baik,
menyelesaikan masalah yang sulit jika kemampuan adaptif dalam menghadapi
berusaha keras, mampu mengatasi masalah tantangan akademik, serta motivasi yang
dengan baik. kuat  untuk  menyelesaikan  tugas
Temuan ini sejalan dengan penelitian perkuliahan secara tepat waktu (Nugroho
sebelumnya yang menyatakan  bahwa & Jaryanto, 2024). Temuan ini
mahasiswa dengan efikasi diri kategori memberikan gambaran bahwa mahasiswa
tinggi menunjukkan keyakinan kuat Akuntansi di Yogyakarta menunjukkan
terhadap kemampuannya dalam tingkat efikasi diri yang tinggi, yang
menghadapi tuntutan akademik. Mereka tercermin dari adanya keyakinan yang kuat
cenderung menetapkan tujuan yang jelas, terhadap kemampuan pribadi, persistensi
mempertahankan komitmen, serta dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat
mengembangkan strategi adaptif dalam kesulitan tinggi, serta kapasitas adaptif
mengatasi hambatan. Selain itu, dalam menghadapi berbagai tuntutan
mahasiswa dengan efikasi diri tinggi akademik. Kondisi ini mengindikasikan
memandang kesulitan akademik sebagai bahwa efikasi diri berperan sebagai
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sumber daya psikologis yang signifikan
dalam mendukung pencapaian
keberhasilan akademik mahasiswa.

Berdasarkan hasil dalam penelitian
ini menyatakan bahwa Burnout Akademik
pada mahasiswa akuntandi di Yogyakarta
berada pada kategori tinggi dengan jumlah
49  mahasiswa  (53,8%).  Analisis
pernyataan kuesioner burnout akademik
menunjukkan bahwa skor tertinggi berada
pada pernyataan mahasiswa sering merasa
tidak mampu dalam mengerjakan tugas
kuliah, kehilangan minat  dalam
menyelesaikan tugas, sering tidak nyenyak
tidur karena hal-hal yang berkaitan dengan
tugas kuliah.

Temuan ini  sejalan  dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa burnout akademik
ditandai oleh penurunan minat dan
produktivitas belajar, munculnya
kejenuhan dan sikap menjauh dari aktivitas
akademik, menurunnya keyakinan diri
serta keterlibatan mahasiswa, hingga
meningkatnya risiko masalah psikologis
yang  berdampak pada  rendahnya
pencapaian  akademik dan  kualitas
pengalaman pendidikan (A’yunin et al.,
2023; Dewi et al., 2024; Rabuka et al.,
2023; Syafira et al.,, 2023). Hal ini
mengindikasikan bahwa tingginya angka
burnout pada mahasiswa akuntansi dalam
penelitian ini merupakan cerminan dari
beratnya beban studi akuntansi yang
menuntut ketelitian tinggi dan tenggat
waktu tugas yang padat, yang pada
akhirnya  melampaui ambang  batas
kemampuan fisik dan mental mahasiswa.

Hasil uji korelasi Spearman Rank
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dan burnout
akademik (p = 0,000; r = 0,425) dengan
arah hubungan positif dan kekuatan
hubungan sedang.

Hubungan positif ini menunjukkan
bahwa efikasi diri tidak selalu berperan
sebagai faktor protektif terhadap burnout
akademik, terutama ketika mahasiswa
berada pada tuntutan akademik yang tinggi
dan berkelanjutan tanpa dukungan regulasi
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diri yang memadai. Efikasi diri justru
dapat berperan sebagai faktor predisposisi,
terutama ketika tidak diimbangi dengan
kemampuan regulasi diri, manajemen
waktu, dan strategi koping yang adaptif.
Hasil ini memperkuat pandangan bahwa
peran efikasi diri terhadap burnout bersifat
kontekstual dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor  psikologis serta  lingkungan
akademik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
efikasi diri ditemukan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap burnout
pada mahasiswa Universitas  Islam
Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuannya, semakin tinggi
pula tingkat burnout yang dialami.
Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi
cenderung menunjukkan usaha dan
persistensi yang besar dalam menghadapi
tuntutan akademik, namun kecenderungan
untuk memaksakan diri melampaui batas
fisik dan emosional dapat meningkatkan
risiko terjadinya burnout (Moh et al.,
2022).

Fenomena ini didukung oleh teori
sosial kognitif Bandura yang menyatakan
mahasiswa dengan efikasi diri tinggi
cenderung menetapkan standar akademik
yang tinggi dan menunjukkan keterlibatan
yang intens dalam aktivitas belajar.
Sementara itu, dalam kerangka Job
Demands—Resources Model efikasi diri
dipandang sebagai sumber daya personal
yang membantu individu menghadapi
berbagai  tuntutan, ketika  tuntutan
akademik melebihi kapasitas coping
individu,  keberadaan = sumber daya
personal tersebut tidak selalu mampu
mencegah kelelahan, sehingga risiko
burnout tetap dapat meningkat (Bakker &
Demerouti, 2007).

Dalam konteks spesifik mahasiswa
akuntansi, tingginya efikasi diri diduga
terbentuk sebagai bentuk adaptasi terhadap
tuntutan kurikulum yang membutuhkan
ketekunan, ketelitian, dan tanggung jawab
berkelanjutan (Hia et al., 2025). Namun,
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beban akademik yang relatif lebih berat
dibandingkan program studi lain ini juga
menjadi efek paradoks. Temuan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
mahasiswa akuntansi kerap mengalami
perasaan kewalahan, gangguan tidur,
hingga penurunan minat dalam
menyelesaikan tugas (Pratiwi et al., 2023).
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
mereka memiliki keyakinan diri yang
tinggi untuk memulai tugas, beratnya
beban studi yang terus-menerus tetap
berisiko menggerus ketahanan mental
mereka dan memicu gejala burnout.

Temuan ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa efikasi diri yang tinggi memang
dapat meningkatkan keterlibatan
akademik, namun juga berpotensi memicu
over-commitment apabila tidak diimbangi
dengan kemampuan regulasi diri yang baik
(Sepdila & Magistarina, 2024). Fenomena
ini menunjukkan bahwa efikasi diri dapat
menjadi faktor yang kontradiktif di mana
keyakinan diri yang tinggi tanpa
manajemen waktu dan strategi coping
adaptif dapat mempercepat terjadinya
kelelahan fisik dan emosional (Chen et al.,
2023).

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa efikasi diri yang tinggi tidak secara
otomatis berperan sebagai faktor protektif
terhadap burnout. Keyakinan terhadap
kemampuan diri mendorong mahasiswa
untuk berpartisipasi secara intens dalam
aktivitas akademik serta menetapkan
standar pencapaian yang tinggi. Namun,
keterlibatan yang berlebihan  tanpa
diimbangi regulasi diri dan strategi koping
yang adaptif dapat meningkatkan risiko
kelelahan emosional. Dalam konteks ini,
efikasi diri bukan merupakan faktor
penyebab langsung burnout, tetapi pada
kondisi tuntutan akademik yang tinggi,
keyakinan diri yang kuat dapat memicu
keterlibatan berlebihan yang berkontribusi
pada peningkatan tingkat kelelahan. Oleh
sebab itu, diperlukan pengelolaan diri yang
efektif agar efikasi diri tetap berfungsi
sebagai sumber motivasi tanpa
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mengesampingkan
psikologis mahasiswa.

kesejahteraan

Kesimpulan dan Saran

Terdapat hubungan positif yang
signifikan dengan kekuatan sedang antara
efikasi diri dan burnout akademik
(r=0,425). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi efikasi diri, maka semakin
tinggi pula risiko burnout pada mahasiswa
akuntansi, dalam  konteks tuntutan
akademik yang tinggi dan minimnya
regulasi diri.

Berdasarkan temuan penelitian,
mahasiswa akuntansi disarankan untuk
menyeimbangkan efikasi diri yang tinggi
dengan kemampuan regulasi diri dan
strategi  koping yang adaptif guna
mencegah risiko over-commitment yang
memicu  burnout. Dosen disarankan
menerapkan  sistem  distribusi  tugas
terintegrasi dalam jadwal perkuliahan dan
menetapkan tenggat waktu minimal satu
minggu untuk menghindari penumpukan
beban akademik yang memicu burnout.
peneliti  selanjutnya disarankan untuk
mengkaji variabel lain seperti dukungan
sosial dan regulasi diri dengan desain
penelitian ~ yang lebih  luas guna
memperkuat generalisasi temuan.
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